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Abstract: Peran madrasah sebagai institusi pendidikan begitu penting dalam 

menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat. Salah satu wujud peran 

madrasah adalah dengan meningkatkan mutu madrasah. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kompetensi manajerial 

kepala sekolah dalam aspek perencanaan pengembangan mutu madrasah. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Lombok Barat. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kepala sekolah sudah melaksanakan 

perencanaan pengembangan mutu dengan semaksimal mungkin, 2) 

perencanaan pengembangan mutu madrasah dilakukan dengan cara: a) 

pembentukan tim pengembangan kurikulum, b) penyusunan anggaran, c) 

pengembangan kompetensi guru. 
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PENDAHULUAN 

 

Madrasah di Indonesia memiliki 

keunggulan tersendiri sebagai institusi 

pendidikan jika dibandingkan dengan madrasah 

umum lainnya. Hal ini terlihat dari kebutuhan 

akan lulusan yang berkualitas tinggi untuk 

mempersiapkan siswa untuk memasuki 

pendidikan di tingkat menengah maupun tinggi. 

Oleh karena itu, madrasah harus terus 

meningkatkan kualitas pendidikannya melalui 

pengembangan madrasah yang tidak hanya 

berfokus pada ilmu agama dan umum, tetapi juga 

mengintegrasikan siswa ke dalam masyarakat 

dan kehidupan nyata (Akhwan 2008). Madrasah 

harus selalu berusaha mengaktualisasikan diri 

untuk meningkatkan kualitas produknya saat 

menghadapi tantangan dan perubahan kebutuhan 

masyarakat (Widyasari and Mukhibat 2020). 

Reaktualisasi ini bertujuan untuk mengubah 

madrasah dari pengelolaan seadanya menjadi 

memperhatikan kualitas, mengembangkan dan 

memberdayakan sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi, dan menyelaraskan dengan 

kebijakan nasional dengan memenuhi kepala 

madrasah nasional, bahkan meningkatkannya ke 

tingkat yang lebih tinggi, madrasah pada 

akhirnya akan diakui keberadaannya. di tingkat 

regional, nasional, dan global (Muhaimin 2011). 

Ada beberapa alasan peneliti tertarik untuk 

memutuskan meneliti manajerial Kepala 

Madrasah dalam mengembangkan madrasah, 

yaitu; (1) tanggung jawab pengelola madrasah 

dalam membangun budaya mutu yang sangat 

strategis di madrasah, (2) tuntutan perbaikan dan 

peningkatan mutu di Madrasah tinggi dan 

strategis, (3) penyelenggaraan madrasah 

menengah relatif dinamis dan kompleks dari segi 

anggotanya Penelitian terkait dengan 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam 

mengembangkan  

Madrasah memberikan wawasan dan 

analisis yang berharga tentang efektivitas praktik 

manajerial dalam meningkatkan kinerja 

madrasah (Saharani and Hidayat 2023). Laporan 

komprehensif ini mengkaji dampak kompetensi 

utama pada pengambilan keputusan dan tindakan 

dalam bidang pendidikan madrasah. Dengan 

memahami peran  Kepala Madrasah dalam  

membentuk budaya madrasah dan 

mempengaruhi keyakinan guru (Astuti and 

Danial 2019), maka menjadi jelas bahwa 

kompetensi manajerial mereka harus terus 

dikembangkan dan diselaraskan dengan nilai-

nilai lokal di masyarakat. Kepala Madrasah 

adalah pemimpin profesional dalam organisasi 

madrasah, bertanggung jawab untuk mengelola 

seluruh sumber daya organisasi dan bekerja sama 

dengan guru untuk mendidik siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan memahami 

semua kebutuhan madrasah (Farida and Jamilah 

2019). Profesionalisme kepala madrasah mudah 

dikembangkan dengan profesionalisme guru. 

Jika persyaratan terpenuhi dan keterampilan 
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tertentu ditentukan dalam Peraturan, seorang 

kepala sekolah dapat menjadi profesional. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 13 Tahun 2007 Kepala sekolah harus 

memiliki lima kualitas: kepribadian, manajemen, 

kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 

Permendiknas tersebut menetapkan persyaratan 

sertifikasi untuk calon kepala sekolah di seluruh 

Indonesia. Sertifikasi untuk calon Kepala 

Madrasah terdiri dari (1) penetapan formasi 

Kepala Madrasah, (2) rekrutmen Kepala 

Madrasah, (3) seleksi Kepala Madrasah, (4) 

pendidikan dan pelatihan Kepala Madrasah, (5) 

uji kemampuan Kepala Madrasah, dan (6) uji 

akseptabilitas. Berdasarkan, uraian di atas, 

terdapat beberapa permasalahan yang penting 

dalam meningkatkan mutu  Pendidikan antara 

lain; tersedianya guru yang professional dalam 

menjalankan tugasnya, terutama dalam 

mengelola dan meningkatkan profesionalisme 

guru dalam mendidik generasi yang cemerlang 

dan berkualitas. Untuk itu diperlukan kerja keras, 

komitmen, dedikasi, loyalitas dan semangat 

pantang menyerah dari seluruh stakeholders. Hal 

ini secara konkrit terjadi di Madrasah 

Tsanawiyah negeri di Lombok Barat. Jumlah 

peserta didik di Madrasah Negeri justru lebih 

sedikit jika dibandingkan dengan Madrasah 

swasta, misalnya dengan Madrasah di Pondok 

Pesantren Nurul Hakim Kediri Lombok Barat. 

Fakta ini akan memberikan analisis besar tentang 

kompetensi manajerial pada aspek perencanaan 

oleh kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Lombok Barat. 

 

METODE 

  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen 

kunci (Sugiyono 2019). Sedangkan jenis 

penelitian ini merupakan studi kasus yang 

dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 

rinci, sehingga gambaran hasil penelitian menjadi 

lebih jelas dan rinci (Rukin 2019). Penlitian ini 

dolakukan di MTsN 2 Lombok Barat yang 

beralamat Jalan TGH. Musthafa Al-Khalidy 

Montong Are Kediri Kabupaten Lombok Barat 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini 

memiliki sumber data primer dan skunder. 

Sumber data primer terkait kapasitas manajemen 

kepala sekolah dan sumber data skunder terkait 

dokumen akademis, buku, majalah, dan 

penelitiaan yang relevan. Prosedur pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 

Model interaktif Miles & Huberman dan Saldana 

meliputi: Data Collection, Data Condentation, 

Data Display dan Conclutions Drawing (Miles, 

Huberman, and Saldaña 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan paparan data yang ada yang 

terungkap melalu hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan di MTsN 2 Lombok Barat, 

ditemukan beberapa hal berikut ini: 

 

1. Perencanaan Pengembangan Mutu 

Kepala MTsN 2 Lombok Barat 

Perencanaan pengembangan mutu 

madarasah yang dilakukan oleh kepala madrasah, 

merupakan sarat utama kemampuan manajerial 

seorang kepala madrasah (Hanafie Das and Halik 

2021). Namun sejatinya peningkatan mutu 

pendidikan tidak terlepas dari keberadaan dan 

peran dari kepala madrasah  dan  guru. Dalam  

melaksanakan  perannya  tersebut  seorang  guru  

dituntut  untuk memiliki  moral  kerja  yang  baik.  

Ini  dikarenakan,  guru  merupakan  sosok  yang  

akan menjadi model bagi anak didiknya. 

Pengembangan mutu madrasah yang 

dilangsungkan terhadap kepala madrasah ialah 

dengan cara memotivasi mendukung tenaga 

pendidik di mengembangkan mutu 

profesionalisme guru, peningkatan prestasi 

siswa, memiliki pemimpin yang kuat di 

mengembangkan visi misi madrasah serta 

memiliki kinerja yang tinggi. Madrasah juga 

memenuhi sarana serta prasarana serta 

mengadakan kesibukan ekstrakurikuler yang 

cukup banyak guna menggali potensi diri siswa 

(Muspawi 2020). 

 

2. Perencanaan Pengembangan Mutu 

Dilakukan Dengan Cara: 

Pembentukan Tim dalam Pengembangan 

kurikulum  

Kepala sekolah MTsN 2 Lombok barat 

sudah membentuk tim pengembangan 

kurikulum. Tujuan pembentukan ini adalah untuk 

memudahkan dalam merancang kurikulum 

operasional satuan pendidikan. Kurikulum yang 

berlaku di madrasah dapat dijadikan sebagai 
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pedoman pelaksanaan pembelajaran (Iman 

2018). Sehingga pengembangan kurikulum 

diperlukan tim pengembang guna meningkatkan 

mutu madrasah. Menurut Yurni & Bakti, (2016) 

mengemukakan bahwa pengembangan 

kurikulum dapat menjadi tolak ukur dalam 

melihat mutu pendidikan yang baik. Kurikulum 

menjadi wahana yang dinamis sehingga perlu 

untuk dikembangkan dan akhirnya dapat 

meningkatkan mutu pendidikan (Rouf, Said, and 

HS 2020). Dalam pembentukan tim 

pengembangan kurikulum ini, yang termasuk 

dalam tim pengembangan kurikulum di MTsN 2 

Lombok barat adalah komite sekolah, kepala 

sekolah, guru, dan siswa. 

 

Penyusunan Anggaran 

Perencanaan dalam bidang keuangan 

merupakan hal yang penting. Penyusunan dan 

pengelolaan anggaran menjadi salah satu aspek 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 

(Mesiono et al. 2021). Peningkatan mutu 

pendidikan tidak terlepas dari bagaimana 

pengelolaan anggaran yang transparan dan secara 

benar (Usman 2016), oleh karena itu Kepala 

MTsN 2 Lombok Barat sudah merencanakan hal 

ini melalu diskusi yang panjang bersama tim 

madrasah yang dibentuk melalui SK kepala 

madrasah. Sesuai perencanaan, kepala madrasah 

akan memberikan tugas untuk layanan bidang 

keuangan pada tenaga kependidikan yakni 

melalui tupoksi bendahara madrasah dan 

operator madrasah. Operator madrasah dilibatkan 

karena keuangan madrasah bersumber dari dana 

BOS yang realitanya berdasarkan data pokok 

yang dimiliki madrasah. Data itu menyangkut 

jumlah siswa madrasah yang menggambarkan 

jumlah nominal riil keuangan madrasah. 

 

Peningkatan kompetensi guru 

Kepala MTsN 2 Lombok Barat  sudah 

berupaya dalam meningkatkan kompetensi guru. 

Pentingnya peningkatan kompetensi guru di 

madrasah merupakan perihal yang bisa 

meningkatkan mutu madrasah (Usman 2016). 

Pelibatan guru secara maksimal, dengan 

meningkatkan kopmetensi dan profesi kerja guru 

dalam kegiatan seminar, MGMP, lokakarya serta 

pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut 

diterapkan madarasah (Anajih 2019). Sependapat 

dengan hal tersebut, kepala madrasah selalu 

memberikan ruang dan waktu bagi guru yang ada 

di lingkup madrasah untuk mengembangkan diri 

melalui berbagai kegiatan keprofesionalan guru 

(Emha 2016), baik secara langsung maupun 

melalui jejaring, misalanya dengan webinar. 

Program yang direncanakan madrasah harus 

tetap mengacu pada ketercapaian visi misi 

madrasah.  Berdasarkan beberapa pernyataan 

guru, menunjukkan bahwa kepala madrasah 

selalu memberikan kesempatan dan dukungan 

kepada guru untuk memperkaya dirinya dengan 

pengetahuan yang baru dan meningkatkan 

keterampilan guru dengan mengikuti kegiatan 

pelatihan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

kompetensi manajerial kepala sekolah pada 

aspek perencanaan pengembangan mutu 

pendidikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

proses perencanaan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan khususnya di Madrasah sangat 

penting. Peran Madrasah sebagai intansi 

pendidikan perlu untuk diberdayakan sehingga 

dapat menjawab tantangan dan kebutuhan 

masyarakat luas. Kepala sekolah MTsN 2 

Lombok barat telah melaksanakan berbagai 

perencanaan dalam meningkatkan mutu sekolah. 

Diantaranya adalah dengan pembentukan tim 

pengembangan kurikulum, penyusunan anggaran 

sekolah dengan benar, dan peningkatan 

kompetensi guru.  
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